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	Capaian Pembelajaran (CP)\
	CPL-PRODI  (Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi)Yang Dibebankan Pada Mata Kuliah

	
	S1
	Menunjukkan sikap bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, beretika akademik, serta menjunjung tinggi nilai kemanusiaan, kebhinekaan, dan kearifan lokal dalam praktik pedagogik berbasis bahasa.

	
	S2
	Memiliki kepedulian, tanggung jawab, dan komitmen terhadap pelestarian bahasa daerah sebagai wahana transmisi nilai budaya dan identitas bangsa.

	
	S3
	Bersikap inklusif, reflektif, dan terbuka terhadap keberagaman bahasa dan budaya dalam pengembangan pembelajaran etnopedagogik.

	
	
P1
	Menguasai secara mendalam konsep, teori, dan paradigma etnopedagogik dalam perspektif bahasa, termasuk relasi bahasa, budaya, identitas, dan pendidikan

	
	P2
	Memahami fungsi bahasa sebagai medium pewarisan nilai-nilai kearifan lokal, tradisi lisan, dan praktik sosial masyarakat.

	
	P3
	Menguasai pendekatan, model, dan strategi integrasi bahasa dan budaya lokal dalam kurikulum dan pembelajaran pada berbagai jenjang pendidikan.

	
	P4
	Memahami metodologi penelitian kualitatif dan etnografis bahasa yang relevan untuk kajian etnopedagogik

	
	KU1
	Mampu mengembangkan pemikiran kritis, logis, dan sistematis dalam menganalisis praktik pendidikan berbasis bahasa dan budaya lokal.

	
	KU2
	Mampu merancang dan mengomunikasikan gagasan akademik tentang etnopedagogik dalam bentuk tulisan ilmiah, presentasi, dan publikasi.

	
	KU3
	Mampu memanfaatkan hasil penelitian bahasa dan budaya lokal sebagai dasar pengambilan keputusan pedagogik.

	
	KU4
	Mampu bekerja secara mandiri maupun kolaboratif dalam pengembangan inovasi pembelajaran etnopedagogik.

	
	KK1
	Mampu menganalisis nilai-nilai etnopedagogik dalam bahasa daerah, tradisi lisan, teks sastra lokal, dan praktik komunikasi masyarakat.

	
	KK2
	Mampu merancang model, perangkat, dan modul pembelajaran berbasis etnopedagogik dengan memanfaatkan bahasa sebagai medium utama.

	
	KK3
	Mampu melakukan penelitian etnopedagogik perspektif bahasa secara mandiri dengan pendekatan kontekstual dan interdisipliner

	
	KK4
	Mampu menghasilkan inovasi pembelajaran dan rekomendasi kebijakan pendidikan yang berorientasi pada pelestarian bahasa dan penguatan identitas budaya lokal.

	
	CPMK (Capaian Pembelajaran Mata Kuliah)

	
	CPMK1
	Mampu menjelaskan konsep, ruang lingkup, dan landasan teoretis etnopedagogik dalam perspektif bahasa dan budaya secara komprehensif

	
	CPMK2
	Mampu menganalisis hubungan bahasa, budaya, dan pendidikan dalam konteks masyarakat multikultural.

	
	CPMK3
	Mampu mengkritisi teori-teori kebahasaan (sosiolinguistik, antropolinguistik, pragmatik) yang relevan dengan etnopedagogik.

	
	CPMK4
	Mampu mengidentifikasi nilai-nilai kearifan lokal yang terepresentasi dalam bahasa daerah dan tradisi lisan.

	
	CPMK 5
	Mampu menganalisis fungsi bahasa sebagai media transmisi nilai, norma, dan pengetahuan lokal dalam praktik pendidikan

	
	CPMK 6
	Mampu mengevaluasi peran bahasa ibu dalam penguatan identitas budaya dan pembelajaran kontekstual.

	
	CPMK7
	Mampu menginterpretasi wacana budaya (cerita rakyat, ungkapan tradisional, mantra, petuah) sebagai sumber etnopedagogik.

	
	CPMK8
	Mampu merancang model pembelajaran etnopedagogik berbasis bahasa yang kontekstual dan berorientasi pada peserta didik.

	
	CPMK9
	Mampu mengembangkan bahan ajar dan modul pembelajaran yang mengintegrasikan bahasa daerah dan kearifan lokal.

	
	CPMK10
	Mampu mengaplikasikan pendekatan etnopedagogik berbasis bahasa dalam konteks pendidikan formal maupun nonformal

	
	CPMK11
	Mampu menganalisis kebijakan bahasa dan pendidikan yang berdampak pada pelestarian nilai etnopedagogik.

	
	CPMK12
	Mampu melakukan penelitian etnopedagogik dengan pendekatan kualitatif berbasis bahasa dan budaya lokal

	
	CPMK13
	Mampu menyusun laporan akademik dan artikel ilmiah tentang etnopedagogik dalam perspektif bahasa secara sistematis dan beretika.

	
	CPMK14
	Mampu menunjukkan sikap apresiatif, reflektif, dan bertanggung jawab terhadap keberagaman bahasa dan budaya dalam praktik pedagogik

	Diskripsi Singkat MK
	Mata kuliah Etnopedagogik dalam Perspektif Bahasa membahas konsep, teori, dan praktik pendidikan berbasis kearifan lokal dengan menempatkan bahasa sebagai medium utama pewarisan nilai budaya. Kajian difokuskan pada peran bahasa daerah, wacana lisan, sastra tradisional, dan praktik komunikasi budaya dalam membentuk pengetahuan, karakter, serta identitas peserta didik. Melalui pendekatan interdisipliner, mahasiswa diharapkan mampu menganalisis, merancang, dan mengembangkan model pembelajaran pedagogik yang kontekstual, inklusif, dan berakar pada budaya lokal dalam konteks pendidikan formal dan nonformal.

	Bahan Kajian / Materi Pembelajaran
	1. [bookmark: _Hlk220308142]Hakikat Etnopedagogik dan Relasinya dengan Bahasa (Konsep dasar, ruang lingkup, dan urgensi etnopedagogik berbasis bahasa dalam pendidikan pascasarjana).
2. Bahasa sebagai Produk dan Praktik Budaya Lokal (Bahasa dalam konteks nilai, norma, dan sistem pengetahuan masyarakat etnik)
3. Landasan Filosofis, Antropologis, dan Linguistik Etnopedagogik (Perspektif filsafat pendidikan, antropologi linguistik, dan sosiolinguistik).
4. Kearifan Lokal dalam Tradisi Lisan dan Bahasa Daerah (Analisis folklor, mitos, legenda, pantun, mantra, dan ungkapan tradisional).
5. Bahasa Ibu dan Identitas Kultural Peserta Didik. (Peran bahasa ibu dalam pembentukan karakter dan identitas akademik).
6. Nilai-Nilai Edukatif dalam Wacana Budaya Lokal (Identifikasi nilai moral, sosial, ekologis, dan spiritual dalam teks budaya).
7. Etnografi Bahasa dalam Konteks Pendidikan. (Metode etnografi linguistik untuk mengkaji praktik bahasa di masyarakat).
8. Analisis Wacana Etnopedagogik Berbasis Bahasa Lokal. (Pendekatan kritis terhadap teks dan praktik komunikasi budaya).
9. Integrasi Etnopedagogik Bahasa dalam Kurikulum dan Pembelajaran (Strategi pengembangan kurikulum berbasis kearifan lokal).
10. Model dan Strategi Pembelajaran Berbasis Bahasa dan Budaya Lokal. (Penerapan pendekatan kontekstual, reflektif, dan transformatif).
11. Pengembangan Bahan Ajar Etnopedagogik Berbasis Bahasa. (Penyusunan modul, media, dan perangkat pembelajaran inovatif).
12. Evaluasi Pembelajaran Etnopedagogik Perspektif Bahasa. (Penilaian autentik, reflektif, dan berbasis konteks budaya).
13. Isu Globalisasi, Multilingualisme, dan Pelestarian Bahasa Lokal. (Tantangan dan peluang revitalisasi bahasa daerah dalam pendidikan).
14. Riset dan Inovasi Etnopedagogik Bahasa di Pendidikan Tinggi. (Studi kasus, best practice, dan pengembangan penelitian etnopedagogik).
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	Kriteria & Bentuk 
	Indikator

	Bobot (%)

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)
	(9)

	1
	Mampu menjelaskan konsep, ruang lingkup, dan landasan teoretis etnopedagogik dalam perspektif bahasa dan budaya secara komprehensif. 
	a. Hakikat Etnopedagogik dan Relasinya dengan Bahasa
b. Konsep dasar, ruang lingkup, dan urgensi etnopedagogik berbasis bahasa dalam pendidikan pascasarjana
	Bentuk:
Pendekatan CIRC, Model PjBL

Metode:
Ceramah, diskusi, tanya jawab, demonstrasi, latihan.

	TM
3 x 50 = 150 Menit
	Memahami konsep
a. Hakikat Etnopedagogik
b. Relasi bahasa
c. Ruang Lingkup Etnopedagogik
	Kriteria:
Sitematis dan kebakuan konsep

Bentuk non-test:
· Tulisan resume
· Presentasi

	a. Memahami Konsep
b. Sistematis
c. Kabakuan kebahasaan
d. Keilmiahan resume
	20

	2
	Mampu menganalisis hubungan bahasa, budaya, dan pendidikan dalam konteks masyarakat multikultural
	1. Bahasa sebagai Produk dan Praktik Budaya Lokal
1. Bahasa dalam konteks nilai, norma, dan sistem pengetahuan masyarakat etnik
	Bentuk:
Pendekatan CIRC, Model PjBL

Metode:
Ceramah, diskusi, tanya jawab, demonstrasi, latihan.

	TM: 
 3 x 50 = 150 Menit

	Meresume topik “Bahasa sebagai Produk dan Praktik  budaya Lokal (Tugas-1)


	Kriteria:
Sitematis dan kebakuan konsep

Bentuk non-test:
· Tulisan resume
· Presentasi

	a. Memahami Konsep
b. Sistematis
c. Kabakuan kebahasaan
d. Keilmiahan resume
	20

	3
	Mampu mengkritisi teori-teori kebahasaan (sosiolinguistik, antropolinguistik, pragmatik) yang relevan dengan etnopedagogik
	a. Landasan Filosofis, Antropologis
b.  Linguistik Etnopedagogik.
c. Perspektif filsafat pendidikan,
d. Antropologi linguistik, dan
e. Sosiolinguistik.
	Bentuk:
Pendekatan CIRC, Model PjBL

Metode:
Ceramah, diskusi, tanya jawab, demonstrasi, latihan.

	TM: 
 3 x 50 = 150 Menit

	Meresume dengan topik “Folosofis Antropologis Etnopedagogik (Tugas-2)


	Kriteria:
Kesuaian topik dan kebakuan bahasa

Bentuk non-test:
· Tulisan makalah
· Presentasi

	a. Memahami Konsep
b. Sistematis
c. Kabakuan kebahasaan
d. Keilmiahan resume
	

	4
	Mampu mengidentifikasi nilai-nilai kearifan lokal yang terepresentasi dalam bahasa daerah dan tradisi lisan.
	a. Kearifan Lokal dalam Tradisi Lisan dan Bahasa Daerah.
b. Analisis folklor, mitos, legenda, pantun, mantra, dan ungkapan tradisional.
	Bentuk:
Pendekatan CIRC, Model PjBL

Metode:
Ceramah, diskusi, tanya jawab, demonstrasi, latihan.

	TM: 
 3 x 50 = 150 Menit

	Meresume dengan topik “Tradisi Lisan”  (Tugas-3)


	Kriteria:
Kesuaian topik dan kebakuan bahasa

Bentuk non-test:
· Tulisan makalah
· Presentasi
	a. Memahami Konsep
b. Sistematis
c. Kabakuan kebahasaa
d. Keilmiahan resume
	

	5
	Mampu menganalisis fungsi bahasa sebagai media transmisi nilai, norma, dan pengetahuan lokal dalam praktik pendidikan
	a. Bahasa Ibu dan Identitas Kultural Peserta Didik.
b. Peran bahasa ibu dalam pembentukan karakter dan identitas akademik.
	Bentuk:
Pendekatan CIRC, Model PjBL

Metode:
Ceramah, diskusi, tanya jawab, demonstrasi, latihan.

	TM: 
 3 x 50 = 150 Menit

	Meresume dengan topik “Peran bahasa ibu dalam pembentukan karakter”. (tugas-4)

	Kriteria:
Ketepatan, kesesuaian,dan sistematika

Bentuk non-test:
· Laporan
· Presentasi
	a. Memahami Konsep
b. Sistematis
c. Kabakuan kebahasaan
d. Keilmiahan resume
	

	6
	Mampu mengevaluasi peran bahasa ibu dalam penguatan identitas budaya dan pembelajaran kontekstual
	a. Nilai-Nilai Edukatif dalam Wacana Budaya Lokal
b. Identifikasi nilai moral, sosial, ekologis, dan spiritual dalam teks budaya.
	Bentuk:
Pendekatan CIRC, Model PjBL

Metode:
Ceramah, diskusi, tanya jawab, demonstrasi, latihan.

	TM: 
 3 x 50 = 150 Menit

	Mengembangkan pembelajaran berbasis siswa. (Tugas-5)
	Kriteria:
Ketepatan, kesesuaian,dan sistematika

Bentuk non-test:
· Laporan
· Presentasi
	a. Memahami Konsep
b. Sistematis
c. Kabakuan kebahasaa
d. Keilmiahan resume
	

	7
	Mampu menginterpretasi wacana budaya (cerita rakyat, ungkapan tradisional, mantra, petuah) sebagai sumber etnopedagogik
	a. Etnografi Bahasa dalam Konteks Pendidikan.
b. Metode etnografi linguistik untuk mengkaji praktik bahasa di masyarakat.
	Bentuk:
Pendekatan CIRC, Model PjBL

Metode:
Ceramah, diskusi, tanya jawab, demonstrasi, latihan.


	TM: 
 3 x 50 = 150 Menit

	Meresume dengan topik “Etnografi bahasa dalam konteks pendidikan”. (Tugas-6)
	Kriteria:
Ketepatan, kesesuaian,dan sistematika

Bentuk non-test:
· Laporan
· Presentasi
	a. Memahami Konsep
b. Sistematis
c. Kabakuan kebahasaan
d. Keilmiahan resume
	

	8
	UTS (Merancang Pembelajaran Inovatif)
	

	9
	Mampu merancang model pembelajaran etnopedagogik berbasis bahasa yang kontekstual dan berorientasi pada peserta didik
	1. Analisis Wacana Etnopedagogik Berbasis Bahasa Lokal.
1. Pendekatan kritis terhadap teks dan praktik komunikasi budaya.
	Bentuk:
Pendekatan CIRC, Model PjBL

Metode:
Ceramah, diskusi, tanya jawab, demonstrasi, latihan.

	TM: 
 3 x 50 = 150 Menit

	Meresume etnopedagogik berbasis bahasa lokal. (Tugas-7)

	Kriteria:
Ketepatan, kesesuaian,dan sistematika

Bentuk non-test:
· Laporan
· Presentasi
	a. Memahami Konsep
b. Sistematis
c. Kabakuan kebahasaa
d. Keilmiahan resume
	

	10
	Mampu mengembangkan bahan ajar dan modul pembelajaran yang mengintegrasikan bahasa daerah dan kearifan lokal.
	a. Integrasi Etnopedagogik Bahasa dalam Kurikulum dan Pembelajara
b. Strategi pengembangan kurikulum berbasis kearifan lokal.
	Bentuk:
Pendekatan CIRC, Model PjBL

Metode:
Ceramah, diskusi, tanya jawab, demonstrasi, latihan.

	TM: 
 3 x 50 = 150 Menit

	Meresume dengan topik “Etnopedagogik bahasa dalam kurikulum dan pembelajaran. (Tugas-8)

	Kriteria:
Ketepatan, kesesuaian,dan sistematika

Bentuk non-test:
· Laporan
· Presentasi
	a. Memahami Konsep
b. Sistematis
c. Kabakuan kebahasaa
d. Keilmiahan resume
	

	11
	Mampu mengaplikasikan pendekatan etnopedagogik berbasis bahasa dalam konteks pendidikan formal maupun nonformal
	a. Model dan Strategi Pembelajaran Berbasis Bahasa dan Budaya Lokal.
b. Penerapan pendekatan kontekstual, reflektif, dan transformatif.
	Bentuk:
Pendekatan CIRC, Model PjBL

Metode:
Ceramah, diskusi, tanya jawab, demonstrasi, latihan.

	TM: 
 3 x 50 = 150 Menit

	Meresume dengan topik “Pembelajaran berbasis budaya lokal” (Tugas-9)

	Kriteria:
Ketepatan, kesesuaian,dan sistematika

Bentuk non-test:
· Laporan
· Presentasi
	a. Memahami Konsep
b. Sistematis
c. Kabakuan kebahasaa
d. Keilmiahan resume
	

	12
	Mampu menganalisis kebijakan bahasa dan pendidikan yang berdampak pada pelestarian nilai etnopedagogik
	a. Pengembangan Bahan Ajar Etnopedagogik Berbasis Bahasa.
b. Penyusunan modul, media, dan perangkat pembelajaran inovatif.
	Bentuk:
Pendekatan CIRC, Model PjBL

Metode:
Ceramah, diskusi, tanya jawab, demonstrasi, latihan.

	TM: 
 3 x 50 = 150 Menit

	Mengembangkan pembelajaran dengan pendekatan diferensiasi (Tugas-9)

	Kriteria:
Ketepatan, kesesuaian,dan sistematika

Bentuk non-test:
· Laporan
· Presentasi
	a. Memahami Konsep
b. Sistematis
c. Kabakuan kebahasaa
d. Keilmiahan resume
	

	13
	Mampu melakukan penelitian etnopedagogik dengan pendekatan kualitatif berbasis bahasa dan budaya lokal
	a. Evaluasi Pembelajaran Etnopedagogik Perspektif Bahasa.
b. Penilaian autentik, reflektif, dan berbasis konteks budaya.
	Bentuk:
Pendekatan CIRC, Model PjBL

Metode:
Ceramah, diskusi, tanya jawab, demonstrasi, latihan.

	TM: 
 3 x 50 = 150 Menit

	Meresume dengan topik “Evaluasi pembelajaran etnopedagogik”  (Tugas-9)

	Kriteria:
Ketepatan, kesesuaian,dan sistematika

Bentuk non-test:
· Laporan
· Presentasi
	a. Memahami Konsep
b. Sistematis
c. Kabakuan kebahasaa
d. Keilmiahan resume
	

	14
	Mampu menyusun laporan akademik dan artikel ilmiah tentang etnopedagogik dalam perspektif bahasa secara sistematis dan beretika
	a. Isu Globalisasi, Multilingualisme, dan Pelestarian Bahasa Lokal.
b. Tantangan dan peluang revitalisasi bahasa daerah dalam pendidikan.
c. 
	Bentuk:
Pendekatan CIRC, Model PjBL

Metode:
Ceramah, diskusi, tanya jawab, demonstrasi, latihan.

	TM: 
 3 x 50 = 150 Menit

	Meresume dengan topik “Tantangan dan peluang refitalisasi bahasa Daerah dalam Pendidikan”. (Tugas-10)
	Kriteria:
Ketepatan, kesesuaian,dan sistematika

Bentuk non-test:
· Laporan
· Presentasi
	a. Memahami Konsep
b. Sistematis
c. Kabakuan kebahasaa
d. Keilmiahan resume
	

	15
	Mampu menunjukkan sikap apresiatif, reflektif, dan bertanggung jawab terhadap keberagaman bahasa dan budaya dalam praktik pedagogik
	a. Riset dan Inovasi Etnopedagogik Bahasa di Pendidikan Tinggi. 
b. Studi kasus, best practice, dan pengembangan penelitian etnopedagogik
	Bentuk:
Pendekatan CIRC, Model PjBL

Metode:
Ceramah, diskusi, tanya jawab, demonstrasi, latihan.

	TM: 
 3 x 50 = 150 Menit

	Meresume dengan topik “Inovasi etnopedagogik bahasa di pendidikan tinggi”. (Tugas-11)


	Kriteria:
Ketepatan, kesesuaian,dan sistematika

Bentuk non-test:
· Laporan
· Presentasi
	a. Memahami Konsep
b. Sistematis
c. Kabakuan kebahasaa
d. Keilmiahan resume
	

	16
	UAS (Mengembangkan perangkat pembelajaran Inovatif berbasis Lokal)




Bentuk Penilaian Mata Kuliah Etnopedagogik dalam Perpektif Bahasa

1. Penilaian Partisipasi dan Sikap Akademik

Bentuk Evaluasi
a. Kehadiran dan keaktifan mahasiswa dalam diskusi kelas berbasis kajian etnopedagogik dan teori pembelajaran bahasa.
b. Kemampuan menunjukkan sikap kritis, reflektif, etis, dan apresiatif terhadap keberagaman praktik pembelajaran berbasis kearifan lokal dan perspektif kebahasaan.

Instrumen Penilaian
a. Lembar observasi sikap akademik dan partisipasi mahasiswa dalam diskusi etnopedagogik.
b. Rubrik penilaian keaktifan, ketepatan analisis, serta kualitas kontribusi mahasiswa dalam diskusi akademik yang mengintegrasikan aspek bahasa dan budaya lokal.
Bobot Penilaian ± 10%

CPMK Terkait
Mahasiswa mampu menunjukkan sikap akademik yang bertanggung jawab, berpikir kritis dan reflektif, serta terbuka terhadap berbagai teori, pendekatan, dan praktik pembelajaran bahasa berbasis etnopedagogik dan kearifan lokal.

2. Tugas Individu (Analisis Kritis Teori dan Praktik Etnopedagogik Bahasa)
Bentuk:
a. Analisis kritis salah satu teori belajar (behavioristik, kognitivistik, konstruktivistik, humanistik, atau konektivisme) dalam perspektif etnopedagogik bahasa.
b. Kajian relevansi teori tersebut terhadap pembelajaran bahasa yang berbasis budaya lokal, tradisi lisan, atau praktik kebahasaan masyarakat (misalnya cerita rakyat, ungkapan adat, bahasa daerah, atau wacana lokal).

Instrumen:
a. Rubrik analisis kritis teori etnopedagogik bahasa
b. Ketepatan penggunaan konsep, kemampuan sintesis teori–budaya–bahasa, serta argumentasi akademik berbasis referensi mutakhir
Bobot: ± 20%
CPMK Terkait:
Menguasai teori belajar dan mampu menganalisis implikasinya terhadap pembelajaran bahasa berbasis kearifan lokal dan konteks budaya.
3. Tugas Kelompok (Kajian Strategi Pembelajaran Bahasa Berbasis Budaya Lokal)**
Bentuk:
a. Kajian komparatif strategi pembelajaran bahasa berbasis etnopedagogik (misalnya PBL, PJBL, Inquiry, Collaborative Learning, atau Blended Learning) dengan memanfaatkan konten budaya lokal.
b. Diskusi dan presentasi kelompok berbasis studi kasus pembelajaran bahasa yang kontekstual dan berorientasi pelestarian nilai budaya.
Instrumen:
a. Rubrik kerja sama dan kontribusi akademik kelompok
b. Rubrik presentasi, kejelasan argumentasi, integrasi bahasa budaya, dan kedalaman analisis strategi
Bobot: ± 15%

CPMK Terkait:
Mampu bekerja secara kolaboratif dan mengomunikasikan analisis strategi pembelajaran bahasa berbasis etnopedagogik secara akademik dan sistematis.
4. Ujian Tengah Semester (UTS)
Bentuk:
a. Analisis tertulis kasus pembelajaran bahasa yang mengintegrasikan teori belajar dan pendekatan etnopedagogik.
b. Esai analitis dan argumentatif mengenai permasalahan pembelajaran bahasa dalam konteks sosial-budaya tertentu.
Instrumen:
Rubrik penilaian esai analisis teori belajar, bahasa, dan budaya
Bobot: ± 20%

CPMK Terkait:
Mampu menganalisis dan mensintesis teori belajar serta praktik etnopedagogik bahasa untuk memecahkan permasalahan pembelajaran.
4. Proyek Akhir / Portofolio
Bentuk:
a. Penyusunan desain pembelajaran bahasa (RPS, modul, atau bahan ajar) berbasis etnopedagogik dan kearifan lokal.
b. Portofolio proses yang mencakup: analisis kebutuhan budaya dan bahasa, landasan teori, desain pembelajaran, implementasi hipotetik, serta refleksi kritis.
Instrumen:
a. Rubrik penilaian desain pembelajaran etnopedagogik bahasa
b. Penilaian orisinalitas, koherensi teori–bahasa–budaya, dan etika akademik
Bobot: ± 25%

CPMK Terkait:
Mampu merancang pembelajaran bahasa yang inovatif, berbasis teori etnopedagogik, dan relevan dengan konteks sosial-budaya masyarakat.


5. Ujian Akhir Semester (UAS)
Bentuk:
a. Presentasi desain pembelajaran bahasa atau kajian strategi etnopedagogik yang dikembangkan.
b. Refleksi pembelajaran berbasis Outcome-Based Education (OBE) dan kebermaknaan pembelajaran bahasa bagi pelestarian budaya.
Instrumen:
a. Rubrik presentasi akademik
b. Rubrik penilaian produk akhir dan refleksi pembelajaran
Bobot: ± 10%

CPMK Terkait:
Mampu mengevaluasi dan merefleksikan penerapan teori belajar dan etnopedagogik bahasa secara komprehensif dan berkelanjutan.
Tabel 1. Rekapitulasi Bobot Penilaian

	No
	Bentuk Penilaian
	Bobot

	1
	Partisipasi dan Sikap
	10%

	2
	Tugas Individu
	20%

	3
	Tugas Kelompok
	15%

	4
	UTS
	20%

	5
	Proyek Akhir / Portofolio
	25%

	6
	UAS
	10%

	
	Total
	100%
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